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A. Latar Belakang Masalah

Salah satu masalah yang dihadapiadpendidikan kita adalah masalah
lemahnya proses pembelajaran (Hamalik, 2009: 1PDBlam kegiatan
pembelajaran siswa  kurang didorong untuk melakuk&agiatan
mengembangkan proses berpikir dan beraktivitasyasisanya menghapal
dan mengingat pelajaran tanpa dihubungkan dengamgean sehari-hari.
Menurut Mulyasa (2006: 131) dari segi pembelajatikatakan berhasil dan
berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-tidaksgbagian besar (75%)
peserta didik terlibat aktif, baik fisik, mental opun sosial dalam proses
pembelajaran, disamping menunjukkan kegairahan yarggi, semangat
belajar yang besar dan rasa percaya diri sendiri.

Menurut pengalaman peneliti mengdjatujuh kelas pada semester 1
tahun pelajaran 2010 - 2011, terdapat satu kelag yaemiliki aktivitas
belajarnya paling rendah dibandingkan dengan kéda@s, berdasarkan
pengamatan peneliti hanya 50% siswa atau 24 siang lyerani bertanya dan
mengeluarkan = pendapat, pada kegiatan diskusi kelkmpnelakukan
percobaan dan membuat laporan hasil kegiatan peaoohasil rata-rata
ulangan harian paling rendah dibandingkan dengamekelas lainnya yaitu
55,42, nilai tersebut di bawah KKM (Kriteria Ketasan Minimun) untuk
mata pelajaran fisika sebesar 70, dan siswa ydagya mencapai KKM

hanya sebesar 54%.



Hal tersebut diatas mendorong penaielakukan penelitian untuk
menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan rpeddbelajaran
berbasis masalah. Menurut Sanjaya (2007: 213) pepken berbasis
masalah bersandarkan kepada psikologi kognitif ya@rgngkat dari asumsi
bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah Iladéakat adanya
engalaman. Menurut Sumiati dan Asra (2007: 58) belajar perhana
masalah menekankan pada kegiatan belajar siswa argjfat optimal,
dalam upaya menemukan jawaban atau pemecahan dprhadatu
permasalahan, belajar semacam ini memungkinkan asismencapai
pemahaman yang tinggi terhadap apa yang dipelgg@ariDisamping itu,
proses belajar menekankan pada prinsip-prinsipiloermiah, yang bersifat
kritis dan analitis. Menurut Majid (2008: 142) peraban masalah
merupakan cara memberikan pengertian dengan measimanak didik
untuk memperhatikan, menelaah dan berfikir tentamgtu masalah untuk
selanjutnya menganalisis masalah tersebut sebpggawntuk memecahkan
masalah.

Model pembelajaran berbasis masalah iaihteliterapkan tahun 2010
pada penelitian yang dilakukan di salah satu SMAssavdi kelas X-4 di kota
Bandung oleh Aliyah, pada penelitian tindakan kelasgan judul “Upaya
peningkatan aktivitas dan prestasi belajar siswanidgembelajaran fisika
melalui model pembelajaran berbasis masalah”, Ipasiklitian menyatakan
bahwa model pembelajaran berbasis masalah dapahgkatkan prestasi

belajar siswa dari siklus | dengan nilai rata-rd&07 (kategori kurang)



dengan jumlah siswa yang telah memenuhi KKM 40 %njadi 64,67
(kategori cukup) pada siklus Il dengan jumlah sisxmag telah memenuhi
nilai KKM 70 %, kemudian meningkat pada siklus déngan nilai rata-rata
77,30 dengan jumlah siswa yang telah memenuhi Kkl 96,7 % dan
penelitian tindakan kelas terhadap siswa kelas S(V3AN 1 Jatiwangi pada
tahun 2009 dengan judul “Upaya meningkatkan aktsvilan hasil belajar
fisika melalui penerapan model pembelajaran besbasmsalah” oleh Elis
Sulastri hasil penelitian menyatakan bahwa haddjdesiswa menurun dari
siklusl (41,50) ke siklus Il (30,31) dan meningkkri siklus Il (30,31) ke
siklus Il (65,81). Dari kedua peneliti tersebut magjukkan bahwa model
pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatisarbbajar siswa.

Menurut Sanjaya (2007: 214) pembelajarabdses masalah merupakan
salah satu strategi pembelajaran yang dapat dignnaktuk memperbaiki
sistem pembelajaran.

Dari paparan di atas maka diharapkan model pkyaban berbasis

masalah dapat meningkatkan aktivitas dan hasijdredesswa.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas makmisan masalah penelitian ini
adalah :
1. Rendahnya aktivitas belajar siswa kelas VIl Jadab satu SMP Negeri di

Kabupaten Karawang dalam pembelajaran fisika.



2. Rendahnya hasil belajar siswa kelas VIII J di salatu SMP Negeri di

Kabupaten Karawang dalam pembelajaran fisika.

C. CaraPemecahan Masalah

Untuk memecahkan masalah dalam penelitian ini demganggunakan
model pembelajaran berbasis masalah. Penerapan | npadebelajaran
berbasis masalah diawali dengan memunculkan maskEm kehidupan
sehari-hari yang berhubungan dengan materi yang ai@ahas. Sintaks
model pembelajaran berbasis masalah terdiri dagmberikan orientasi
masalah, pengorganisasian siswa, membimbing prpsegumpulan data
individu maupun kelompok, mengembangkan dan mekgmjhasil karya,

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahatamasa

D. Batasan Masalah

1. Aktivitas merupakan prinsip atau asas yang saneating di dalam
interaksi belajar mengajar (Sardiman, 2008: 96)tivitks belajar yang
akan ditingkatkan meliputi a) bertanya, b) mengdlama pendapat, c)
diskusi, d) melakukan percobaan dan e) membuatdapo

2. Hasil belajar adalalpencapaian hasil belajar siswa dalam bentuk profil
yang mencakup ranah kognitif, psikomotor, dan #feRtada penelitian
ini dibatasi pada ranah kognitif yang meliputi hafa(C1), Pemahaman

(C2), Penerapan (C3) dan Analisis (C4).



3. Model pembelajaran berbasis masalah merupakan npmdebelajaran
untuk memecahkan masalah, dengan sintaks membeidkiemtasi
masalah, pengorganisasian siswa, membimbing ppesegumpulan data
individu maupun kelompok, mengembangkan dan mekgmjihasil

karya, menganalisis dan mengevaluasi proses pearecaasalah.

E. Definis Operasional

1. Aktivitas belajar adalah kegiatan yang dilakukanswsi ketika
pembelajaran berlangsung. Alat ukur berupa lemiisemasi aktivitas
siswa yang diisi oleh observer.

2. Hasil belajar adalah kemampuan yang akan diukuwladetmelakukan
kegiatan belajar. Alat ukur berupa tes yang texr soal bentuk pilihan
ganda

3. Model pembelajaran berbasis masalah adalah desanbegiajaran yang
didasarkan pada suatu masalah yang mendorong arswk memahami
suatu materi pelajaran melalui rangkaian aktivibedajar. Alat ukur
berupa lembar observasi keterlaksanaan pembelafdrasis masalah

yang diisi oleh observer.

F. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan permasalahan di atakantujuan penelitian tindakan

kelas ini adalah meningkatkan aktivitas dhasil belajar siswa melalui



model pembelajaran berbasis masalah kelas Viilsdldh satu SMP Negeri

di Kabupaten Karawang.

G. Manfaat Pendlitian

Manfaat dari penelitian ini adalabagai berikut:

1. Bagi Siswa;
a. Meningkatkan aktivitas belajar
b. Meningkatkan hasil belajar
2. Bagiguru;
a. Meningkatkan kompetensi modifikasi pembelajaran
b. Meningkatkan kompetensi penulisan dan mengkomuikizaskarya
tulis ilmiah
c. Mensosialisasikan hasil penulisan PTK terhadagarmelajaran lain
di sekolah tempat penelitian dan sekolah lain
d. Terbiasa menjadikan kelas sebagai laboratorium liiene

pengembangan pembelajaran fisika untuk meningkatieail proses

belajar baik secara kualitatif maupun kuantitatif.

H. Indikator Keberhasilan

Penelitian tindakan ini akan dihentikan algab

1. 75% dari seluruh siswa telah mencapai hasil betajaimal sama dengan

KKM sebesar 70.



2. Aktivitas belajar telah mencapai ketuntasan sep#apat dilihat pada

tabel 1.1 dibawabh ini:

Tabel 1.1: Indikator Keberhasilan Aktivitas Belajar

Aktivitas

Ketuntasan

Bertanya

75% siswa berani bertanya

Mengeluarkan pendapat

75% siswa mengeluarkan pandap

Diskusi

75% siswa aktif berdiskusi

Melakukan percobaan

75% siswa aktif melakukan feran

Membuat laporan

75% siswa membuat laporan percob
dengan lengkap

aan

Rata-rata

75% siswa aktif

M etode Pendlitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitizatakan kelas. Secara

ringkas, penelitian tindakan kelas merupakan syetocermatan terhadap

kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang gertymunculkan dan

terjadi dalam sebuah kelas secara bersama (Arik@0ay: 3).

Lokas Penditian

Lokasi penelitian dilaksanakan di kelas Vidikalah satu SMP Negeri di

Kabupaten Karawang dengan jumlah siswa 48 syamg terdiri dari 23

siswa laki-laki dan 25 siswa perempuan.



